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Abstrak 

Manajemen pajak merupakan usaha untuk mengurangi beban pajak yang dilakukan secara legal dan tidak 
bertentangan dengan hukum perpajakan yang berlaku. Manajemen pajak dimaksudkan sebagai sarana dalam 
pemenuhan kewajiban perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah mungkin 
dengan menerapkan peraturan perpajakan secara benar dan untuk mencapai laba dan likuiditas yang diharapkan. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terdahap manajemen pajak pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2019-2022. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan tujuan penelitian 
deskriptif. Sedangkan, tujuan penelitian verifikatif menggunakan metode regresi data panel untuk menguji 
hipotesis. Waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data panel. Penelitian ini 
menggunakan populasi pada perusahaan sektor. Sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive 
sampling dan diperoleh 20 perusahaan periode 4 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh secara simultan 
terdahap manajemen pajak. Secara parsial, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak pada 
perusahaan kesehatan, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen pajak pada 
perusahaan kesehatan dan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap manajemen pajak 
pada perusahaan kesehatan. 
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Abstract 

Tax management is an effort to reduce the tax burden that is carried out legally and does not conflict with 
applicable tax law. Tax management is intended as means fulfilling tax obligations correctly but the amount of tax 
paid can be reduced as low as possible by applying tax regulations correctly and to achieve the expected profit and 
liquidity. This study aims to determine the effect of profitability, company size, and CSR on tax management in 
health sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019-2022. This study uses 
quantitative research methods with descriptive research objectives. Meanwhile, the verification research objective 
uses the panel data regression method to test the hypothesis. The research time used in this study uses panel data. 
This study uses a population of sector companies. The sample in this study was selected using purposive sampling 
method and obtained 20 companies for a period of 3 years. The results of this study indicate that the variables 
profitability, company size, and CSR simultaneously affect tax management. Partially, profitability does not affect 

tax management in healthcare companies, while firm size negatively affects tax management in healthcare 

companies, and CSR positively affects tax management in healthcare companies. 
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I. PENDAHULUAN 

Perusahaan memiliki kewajiban untuk mematuhi peraturan dan standar perpajakan yang berlaku. Kepatuhan 
ini dapat mencakup tidak hanya mematuhi hukum, tetapi juga mengikuti praktik-praktik yang telah di atur dalam 
pengelolaan pajak [1]. Stakeholder memainkan peran penting dalam konteks penerapan manajemen pajak oleh 
perusahaan. perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham (shareholders) saja, tetapi juga 
kepada berbagai pihak yang memiliki kepentingan dalam operasi dan keberlanjutan perusahaan. Manajemen pajak 
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adalah usaha untuk mengurangi beban pajak yang dilakukan secara legal dan tidak bertentangan dengan hukum 
perpajakan yang berlaku [2]. Praktik manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satunya faktor finansial [3]. Pengelolaan pajak perusahaan tidak dapat dipisahkan dari konteks 
keuangan yang melibatkan aspek-aspek seperti pendapatan, beban, dan investasi. Keputusan terkait pemilihan 
strategi manajemen pajak seringkali bergantung pada kondisi keuangan perusahaan, termasuk tingkat pendapatan 
dan struktur biaya yang dimilikinya. Oleh karena itu, ketika sebuah perusahaan merancang praktik manajemen 
pajaknya, mereka cenderung mempertimbangkan secara seksama aspek finansialnya guna mengoptimalkan 
efisiensi dan kepatuhan perpajakan. 

Pengelolaan segala hal yang berkenaan dengan masalah perpajakan yang dilakukan secara berkesinambungan 
dan secara keseluruhan dimana didalamnya bertujuan untuk menciptakan pengelolaan yang baik, ekonomis, efektif 
dan efisien. Pada kenyataannya manajemen pajak dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
laba. Perusahaan yang memperoleh laba atau keuntungan harus menyiapkan pajak yang akan dibayar sebesar 
pendapatan yang diperoleh. Jadi, semakin besar laba suatu perusahaan, besarnya pajak yang harus dibayarkan juga 
akan semakin besar [4]. Semakin banyak keuntungan perusahaan maka akan semakin berkurang perusahaan untuk 
melakukan penghindaran pajak. Jika perusahaan mendapatkan nilai profitabilitas yang besar, maka perusahaan 
akan mentaati masalah pembayaran pajak [5]. Profitabilitas adalah pengukuran kinerja finansial suatu perusahaan 
mengenai bagaimana perusahaan menghasilkan laba. Oleh karena itu, profitabilitas penting dalam menilai kinerja 
keuangan suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka akan semakin tinggi pula laba bersih 
perusahaan yang dihasilkan. Salah satu ukuran dalam menilai profitabilitas suatu perusahaan adalah adalalah rasio 
Retun On Assets (ROA). ROA merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 
pengelolaan aktiva [6]. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi manajemen pajak yaitu ukuran perusahaan, dalam mengukur besar dan 
kecilnya suatu perusahaan dapat di lihat dari jumlah asset yang dimiliki. [7] Apabila di suatu perusahaan memiliki 
jumlah aset tinggi maka bisa dinyatakan bahwa entitas tersebut akan mempunyai perkembangan bisnis yang relatif 
Panjang. Selain itu, Perusahaan yang telah melaksanakan aktivitas CSR akan mengungkapkannya dalam laporan 
tahunan perusahaan, yang kemudian disosialisasikan ke pihak berkepentingan secara luas. Pengungkapan CSR 
akan meningkatkan citra dan kepercayaan pihak berkepentingan terhadap produk dan jasa perusahaan sehingga 
akan memberikan dampak berupa keuntungan bagi perusahaan itu sendiri. CSR dianggap sebagai investasi sosial 
yang menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Biaya yang timbul atas investasi sosial atau penerapan CSR 
menjadi tambahan dalam komponen biaya yang dapat mengurangi profitabilitas perusahaan, Usaha untuk 
mengurangi pembayaran pajak yang tinggi salah satunya dapat dilakukan dengan cara meningkatkan biaya yang 
timbul dalam melaksanakan kegiatan CSR. 

Fenomena Covid-19 yang terjadi pada tahun 2019, mengakibatkan Berbagai negara mengalami perlambatan 
pertumbuhan ekonomi sebagai akibat adanya pandemi Covid-19 ini, dampak lanjutan dari perlambatan 
pertumbuhan ekonomi tersebut dapat menyebabkan terjadinya resesi ekonomi bagi negara-negara yang 
mengalaminya. Dampak Perlambatan ekonomi mulai terjadi pada awal tahun 2020, tepatnya pada kuartal I & II 
[8]. Kasus ini memberikan dampak yang besar juga bagi Indonesia. Dalam kondisi tersebut, banyak perusahaan 
yang mengalami ketidakstabilan, sehingga memberikan dampak terhadap kelangsungan berjalannya bisnis bagi 
perusahaan itu sendiri. Berdasarkan data laporan dari BPS, menunjukkan pertumbuhan ekonomi Produk Domestik 
Bruto tahun 2020 pada Triwulan I sampai Triwulan III berturut-turut 1,6%, -7,6%, dan -5,0% (yoy). [9] Salah satu 
cara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah dengan penerimaan pajak. Pada tanggal 3 April 
2020 diterbitkan Peraturan Presiden (Perpres) nomor 54/2020 yang merevisi target penerimaan pajak menjadi 
sebesar Rp1.254,11 triliun. Besaran target penerimaan ini kemudian direvisi kembali dengan diterbitkannya 
Perpres Nomor 72/2020 pada tanggal 24 Juni 2020, dengan menyesuaikan target penerimaan pajak menjadi sebesar 
Rp1.198,82 triliun. Berdasarkan laporan Tax Justice Network yang berjudul <The State of Tax Justice 2020: Tax 

Justice in the time of Covid-19= menyebutkan bahwa Indonesia kehilangan penerimaan pajak yang cukup besar 
karena banyak wajib pajak yang melakukan praktik manajemen pajak. Kerugian tersebut diperkirakan sebesar US$ 
4,86 miliar atau setara dengan Rp. 68,7 triliun, Sedangkan sisanya yang berjumlah US$ 78,83 juta atau setara 
dengan Rp. 1,1 triliun berasal dari waib pajak orang pribadi [10]. Negara tidak menginginkan praktik manajemen 
pajak tersebut dapat terjadi untuk dilakukan dilakukan, akan tetapi hal tersebut ditanggapi berbeda oleh perusahan-
perusahaan. Praktik manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
kelemahan peraturan perpajakan di indonesia, dimana hal tersebut dapat menjadi salah satu cara bagi perusahaan 
untuk mempertahankan nilai labanya melalui skema melakukan manajemen pajak. 

Berdasarkan terjadinya konflik kepentingan perpajakan antara pemerintah dan wajib pajak, adanya research 

gap yang tidak konsisten dan kasus-kasus penghindaran pajak mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
penghindaran pajak dan menentukan sejumlah variabel yang berpeluang mempengaruhinya. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan penelitian dengan judul <Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Corporate Social 

Responsibility Terhadap Manajemen pajak pada Perusahaan Sektor Kesehatan yang terdaftar di BEI Periode 2019-
2022=. 

 
II. DASAR TEORI DAN PERANCANGAN 
A. Dasar Teori 
1. Teori Stakeholder 

Berdasarkan teori stakeholder, selain bertanggung jawab kepada pihak shareholder, perusahaan juga harus 
bertanggung jawab kepada pihak stakeholder atau pihak diluar perusahaan yang membantu perusahaan 
menjalankan kegiatan operasionalnya [14]. Pihak luar yang membantu perusahaan menjalankan kegiatan 
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operasionalnya antara lain yaitu pemerintah dan lingkungan sosial. Perusahaan wajib membayar pajak sesuai 
dengan aturan yang berlaku sebagai timbal balik dari perlindungan yang diberikan pemerintah kepada perusahaan. 
Selain itu, hubungan perusahaan dengan lingkungan juga harus terjalin dengan baik agar kegiatan operasional 
perusahaan tidak terganggu oleh masalah dengan lingkungan sekitarnya. Dengan membayar pajak sesuai dengan 
ketentuan perpajakan, dana yang terkumpul dapat digunakan pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 
pembangunan nasional dengan maksimal. 

 
2. Manajemen Pajak 

Manajemen pajak adalah sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang 
dibayar dapat ditekan serendah mungkin untuk dapat memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan oleh 
perusahaan [15]. Rumus yang digunakan untuk mengukur manajemen pajak adalah CETR. Indikator CETR adalah 
salah satu metode untuk menganalisis efektivitas manajemen pajak suatu perusahaan dengan memperhatikan 
tingkat pembayaran pajak yang sebenarnya, yang diukur sebagai persentase dari laba bersih setelah pajak. Metode 
ini berfokus pada pembayaran pajak yang sebenarnya yang dibayarkan oleh perusahaan dalam bentuk uang tunai, 
tanpa memperhitungkan berbagai kebijakan, insentif, atau peraturan pajak tertentu yang mungkin memengaruhi 
jumlah pajak yang diungkapkan dalam laporan keuangan. Adapun CETR diformulasikan [16] sebagai berikut: 

 ���� = Pembayaran Pa2ak
Laba Sebelum Pa2ak

 (2.1) 

 
3. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah pengukuran efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari 
penjualan, total aktiva dan modal sendiri. Terdapat beberapa pendekatan dalam mengukur tingkat profitabilitas 
perusahaa, salah satunya adalah menggunakan pendekatan, Return on Assets (ROA). ROA adalah ukuran 
keseluruhan keefektifan manajemen dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia, Return on Assets disebut 
juga hasil atas investasi. Adapun ROA dapat diformulasikan sebagai berikut: [17] 

 ��āĂÿÿ Āÿ �ĀĀ�āĀ Net Income after Tax x 100
Total Sales

 (2.2) 

 

4. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan seberapa besar atau kecilnya suatu 

perusahaan, antara lain: total aktiva, nilai pasar saham, jumlah karyawan, dan lain- lain. Pada dasarnya ukuran 
perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium 

size firm) dan perusahaan kecil (small firm) [18] 
 

5. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Pengungkapan CSR akan meningkatkan citra dan kepercayaan pihak berkepentingan terhadap produk dan jasa 

perusahaan sehingga akan memberikan dampak berupa keuntungan bagi perusahaan itu sendiri. CSR dianggap 
sebagai investasi sosial yang menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Biaya yang timbul atas investasi sosial 
atau penerapan CSR menjadi tambahan dalam komponen biaya yang dapat mengurangi profitabilitas perusahaan, 
Usaha untuk mengurangi pembayaran pajak yang tinggi salah satunya dapat dilakukan dengan cara meningkatkan 
biaya yang timbul dalam melaksanakan kegiatan CSR. [19] 

 
B. Kerangka Pemikiran 

Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, variabel independen disimbolkan dengan (X) 
dan variabel dependen disimbolkan dengan (Y). Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Pengungkapan CSR 
merupakan variabel independen, sedangkan Manajemen pajak merupakan variabel dependen. Berikut ini adalah 
kerangka yang digunakan dalam penelitian ini: 

 
Gambar.2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data diolah Penulis (2024) 
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C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka penelitian yang telah dijelaskan di atas, berikut adalah hipotesis yang diajukan dalam 

mendukung penelitian ini: �1.1: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Pengungkapan CSR secara simultan berpengaruh terhadap 
manajemen pajak �2.1: Profitabilitas berpengaruh Positif terhadap manajemen pajak �3.1: Ukuran Perusahaan berpengaruh Positif terhadap manajemen pajak �4.1: Pengungkapan CSR berpengaruh Positif terhadap manajemen pajak 
III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan tujuan penelitian deskriptif. Sedangkan, 
tujuan penelitian verifikatif menggunakan metode regresi data panel untuk menguji hipotesis. Variabel 
Profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio laba setelah pajak dan total aset, ukuran perusahaan diukur dengan 
total aset, Corporate Social Responsibility (CSR) diukur dengan menggunakan indikator pengungkapan pada 
laporan keuangan perusahaan. Sementara itu, manajemen pajak di ukur menggunakan rasio total pajak dan laba 
setelah pajakWaktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data panel. Penelitian ini 
menggunakan populasi pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-
2022. Sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 20 perusahaan 
periode 4 tahun. 

 
IV. PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut merupakan hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian ini: 
 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

Keterangan Manajemen 

Pajak 

Profitabilitas Ukuran 

Perusahaan 

CSR 

Mean 22.8700 8.4139 25.1716 0.7653 

Maximum 38.3523 29.1287 31.2484 1.8800 

Minimum 0.3091 0.0018 14.5141 0.0500 

Std. Dev. 7.9256 6.4271 4.6216 0.2496 

 
Berdasarkan tabel 4.1, variabel manajemen pajak pada perusahaan sektor kesehatan memiliki nilai mean (rata-

rata) sebesar 22.87 sedangkan, nilai standar deviasinya sebesar 7.292. Nilai maksimum pada perusahaan sektor 
kesehatan sebesar 5.282 yang dimiliki oleh perusahaan SOHO (Soho Global Health Tbk) di tahun 2019. Nilai 
minimum pada perusahaan sektor kesehatan sebesar 0.3091 yang dimiliki oleh perusahaan CARE (Metro 
Healthcare Indonesia Tbk) di tahun 2022. Berdasarkan tabel 4.1, variabel profitabilitas pada perusahaan sektor 
kesehatan memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 8.41 sedangkan, nilai standar deviasinya sebesar 6.42. Nilai 
maksimum pada perusahaan sektor kesehatan sebesar 29.128 yang dimiliki oleh perusahaan IRRA (Itama 
Ranoraya) di tahun 2021. Nilai minimum pada perusahaan sektor kesehatan sebesar 0.0018 yang dimiliki oleh 
perusahaan INAF (Indofarma Tbk) di tahun 2020. Berdasarkan tabel 4.1, variabel ukuran perusahaan pada 
perusahaan sektor kesehatan memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 25.17 sedangkan, nilai standar deviasinya 
sebesar 4.62. Nilai maksimum pada perusahaan sektor kesehatan sebesar 31.24 yang dimiliki oleh perusahaan 
KLBF (Kalbe Farma Tbk) di tahun 2022. Nilai minimum pada perusahaan sektor kesehatan sebesar 14.51 yang 
dimiliki oleh perusahaan PRDA (Alamsyah, 2020) di tahun 2019. Berdasarkan tabel 4.1, variabel CSR pada 
perusahaan sektor kesehatan memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 0.76 sedangkan, nilai standar deviasinya 
sebesar 0.24. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat variasi nilai pada persebaran data pada variabel CSR ditinjau 
dari mean dan standar deviasinya yang tinggi. Nilai maksimum pada perusahaan sektor kesehatan sebesar 1.88 
yang dimiliki oleh perusahaan SRAJ (Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk) di tahun 2020. Nilai minimum pada 
perusahaan sektor kesehatan sebesar 0.05 yang dimiliki oleh perusahaan SAME (Sarana Meditama Metropolitan 
Tbk) di tahun 2020. 

 
2. Pemilihan Model Regresi 
a. Uji Chow 

Uji chow bertujuan untuk menentukan pemilihan model yang paling tepat antara common effect dan fixed effect 

dalam mengestimasi data panel [20] 
 

Tabel 4.2 Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests Equation: Untitled 
Test cross-section fixed effects 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 1.331299 (19,37) 0.2227 
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Cross-section Chi-square 31.257482 19 0.0378 

 
Berdasarkan tabel 4.2, hasil uji chow menunjukkan nilai probability >0,05, maka H0 diterima atau regresi data 

panel menggunakan common effect. 

 

b. Uji Hausman 
Uji hausman bertujuan untuk menentukan pemilihan model yang paling tepat antara fixed effect dan 

random effect dalam mengestimasi data panel [21] 
Tabel 4.3 Uji Hausman  

Correlated Random Effects - Hausman Test Equation: Untitled 
Test cross-section random effects 

Test Summary 
 

Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
 

Cross-section 
random 

4.446002 3 0.2172 

 
Berdasarkan tabel 4.3, hasil uji hausman menunjukkan nilai probability ≥ 0,05, maka H0 diterima atau regresi 

data panel menggunakan Random Effect Model. 
 

c. Uji Lagrange Multiplier 
Uji lagrange multiplier bertujuan untuk menentukan pemilihan model yang paling tepat antara random effect 

dan common effect dalam mengestimasi data panel [22]. Uji lagrange multiplier pada penelitian ini menggunakan 
metode Breusch-Pagan. Berdasarkan tabel 4.12, hasil uji lagrange multiplier menunjukkan nilai probability < 0,05, 
maka H0 ditolak sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Random Effect Model. 

 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji penyebaran variabel independen dan variabel dependen [23]. Hasil uji 
dapat dikatakan baik apabila menunjukkan menyebaran data yang normal. 

 

 
Gambar 4.1 Uji Normalitas Jarque-Berra 

 
Berdasarkan tabel 4.6, uji normalitas pada data asli penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.274 Hal 

ini menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan normal. 
 

b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji korelasi antara variabel independen dan variabel 

dependen. [24] 
 

Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 

X1 1 -0.12725 0.088915 

X2 -0.12725 1 0.174388 

X3 0.088915 0.174388 1 

 
Berdasarkan tabel 4.4, hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai korelasi < 0.90 sehingga, yang dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadinya gejala multikolinearitas pada data penelitian. 
 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji ketidaksamaan residual pengamatan satu dengan 

pengamatan yang lain. [25] Hasil uji dapat dikatakan heterokedastisitas apabila residual pengamatan satu dengan 
pengamatan yang lain berbeda. 

 

Series: Standardized Residuals 

Sample 2019 2022 

Observations 80 

 
Mean -1.11e-16 

Median 0.103464 

Maximum 10.65865 

Minimum -13.51986 

Std. Dev. 4.788247 

Skewness -0.275867 

Kurtosis 3.686368 

 
Jarque-Bera 2.585043 

Probability 0.274578 
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Tabel 4.5 Uji Heteroskedastisitas 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.103804 0.092272 1.12497 0.269 

X1 0.000148 0.000376 0.39453 0.6958 

X2 0.000298 0.001152 0.25877 0.7975 

X3 0.002017 0.01444 0.13971 0.8898 

 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan pengujian menggunakan Uji Glejser. Jika nilai 

prob nya < 0.05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam penelitian. Dari hasil uji, diperoleh nilai prob. sebesar 
>0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model metode penelitian. 

 
4. Estimasi Regresi Data Panel 

Tabel 4.6 Estimasi Regresi Data Panel 

 
Persamaan regresi yang dibentuk dalam penelitian ini sebagai berikut: Ā = āĂ. ĀĆ + ÿ. ÿĄ�ÿĀ − ÿ. ăÿÿĄ��ÿā + Āā. ĀāąÿĂ + � 
Berikut merupakan penjelasan dari persamaan regresi data panel. 
a. Nilai konstanta pada persamaan regresi data panel sebesar 23.17 yang menunjukkan bahwa jika 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan Corporate Social Responsibility (CSR) bernilai konstan, maka 
manajemen pajak meningkat sebesar 23.17 persen. 

b. Nilai koefesien variabel profitabilitas sebesar 0.059 dan memiliki arah positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika profitabilitas meningkat sebesar satu satuan, maka manajemen pajak akan meningkat sebesar 
5.9% persen. 

c. Nilai koefesien variabel ukuran perusahaan sebesar -0.4005 memiliki arah negatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika ukuran perusahaan meningkat sebesar satu satuan, maka manajemen pajak akan menurun 
sebesar 40.5% persen. 

d. Nilai koefesien variabel Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 12.126 memiliki arah positif. Hal 
ini menunjukkan bahwa jika Corporate Social Responsibility (CSR) meningkat sebesar 1 satuan, maka 
manajemen pajak akan meningkat sebesar 12.126 persen. 

 
5. Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 4.6, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai adjusted R-square sebesar 0.194007 
atau 19.40% yang dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan Corporate Social Responsibility 

(CSR) dapat menerangkan manajemen pajak sebesar 19,40% dan sisanya 80,60% diterangkan oleh variabel diluar 
penelitian. 

 

b. Hasil Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

Berdasarkan tabel 4.6, hasil uji F menunjukkan nilai signifikan 0,0002 atau < 0,05. Nilai signifikan < 0,05 

menunjukkan bahwa data signifikan secara statistik maka H0 ditolak dan H1 diterima atau profitabilitas, ukuran 
perusahaan, dan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak. 

 
c. Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji t) 

Berdasarkan tabel 4.6, hasil uji t menunjukkan nilai signifikasi variabel probabilitas sebesar 0.638, Ukuran 
Perusahaan sebesar 0.024, dan CSR sebesar 0.000. Variabel Ukuran Perusahaan dan CSR menunjukkan nilai 
probabilitas < 0.05. Sedangkan, profitabilitas menunjukkan nilai probabilitas >0.05. Maka, data disimpulkan bahwa 
variabel Ukuran Perusahaan dan CSR berpengaruh terhadap manajemen pajak. Sedangkan, profitabilitas 

berpengaruh tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. 
 

B. Pembahasan Penelitian 
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1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Pajak 
Hasil analisis regresi data panel menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.638, lebih besar dari 0,05 sehingga 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak pada perusahaan kesehatan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Ningsih & Suzan (2021), bahwa profitabilitas perusahaan tidak berpengatuh terhadap keputusan 
perusaahaan mengenai pembayaran pajaknya. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk strategi 
manajemen pajak yang diadopsi oleh perusahaan, kondisi pasar, serta regulasi pajak yang berlaku. [26] 

 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Pajak 

Hasil analisis regresi data panel menunjukkan, nilai probabilitas variabel ukuran perusahaan sebesar 0,0247 
lebih kecil dari 0,05 sehingga ukuran perusahaan kesehatan berpengaruh positif terhadap manajemen pajak. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Pratiwi (2019) bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap manajemen pajak. [27] Sedangkan menurut Wansu & Dura (2024) menyatakan 
bahwa perusahaan besar memiliki transaksi lebih kompleks sehingga memiliki kesempatan untuk memanfaatkan 
peluang dalam transaksi sebagai tindakan penghindaran pajak. Perusahaan ukuran besar biasanya menggunakan 
pola pemilihan metode akuntansi dengan menangguhkan pelaporan laba periode saat ini ke periode selanjutnya 
bertujuan merendahkan laba yang dilaporkan. [28] 

 
3. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Manajemen Pajak 

Hasil analisis regresi data panel menunjukkan, nilai probabilitas variabel CSR sebesar 0,0003 lebih kecil dari 
0,05 sehingga CSR perusahaan kesehatan berpengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Muzakki (2020) bahwa CSR berpengaruh positf terhadap manajemen pajak. Dalam hal ini, 
melaksanakan program CSR dapat dianggap sebagai strategi untuk membangun reputasi perusahaan yang positif, 
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi persepsi pemerintah dan regulator pajak, serta memengaruhi kebijakan 
pajak yang diberlakukan terhadap perusahaan. [29] 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Variabel profitabilitas, ukuran Perusahaan dan CSR secara simultan berpengaruh signifikan, dengan adjusted 
R-square terhadap manajemen pajak 19,40%. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. 
perusahaan kesehatan yang mengalami tingkat profitabilitas yang berbeda, namun tingkat profitabilitas tersebut 
tidak secara langsung memengaruhi keputusan manajemen terkait dengan pemilihan strategi atau tindakan 
manajemen pajak. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen pajak. Semakin tinggi ukuran 
perusahaan maka manajemen pajak akan menurun. Perusahaan yang memiliki total aset yang lebih besar dapat 
lebih stabil dan mampu untuk menghasilkan laba dan melunasi utangnya dibanding perusahaan dengan total aset 
yang lebih kecil. Hal tersebut mengakibatkan semakin besar total aset perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan 
tersebut memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang panjang sehingga memerlukan manajemen pajak. 
CSR berpengaruh positif terhadap manajemen pajak. Semakin tinggi indeks pengungkapan suatu perusahaan 
makan akan meningkatkan manajemen pajaknya. Melaksanakan program CSR dapat dianggap sebagai strategi 
untuk membangun reputasi perusahaan yang positif, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi persepsi 
pemerintah dan regulator pajak, serta memengaruhi kebijakan pajak yang diberlakukan terhadap perusahaan. 

 
B. Saran 

Saran yang sebaiknya dipertimbangkan untuk penelitian-penelitian berikutnya yang akan dilakukan yaitu 
penelitian berikutnya sebaiknya memperpanjang periode penelitian untuk mendapatkan sampel yang lebih banyak 
lagi, juga dapat meneliti perusahaan sektor keuangan agar dapat melihat tingkat penghindaran pajak pada sektor 
keuangan dan penelitian berikutnya bisa mencoba menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 
penghindaran pajak namun tidak diteliti dalam penelitian ini seperti capital intensity, good corporate governance, 
komite audit, dan komisaris independen 
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